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ABSTRAK

Skizofrenia adalah gangguan mental kronis yang memengaruhi fungsi kognitif, persepsi, emosi, dan
perilaku individu. Penyakit ini tidak hanya berdampak pada penderitanya tetapi juga memberikan beban
signifikan pada keluarga sebagai pemberi perawatan utama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara spiritualitas dan strategi koping keluarga terhadap kualitas hidup keluarga dalam
merawat pasien skizofrenia di Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung tahun 2024. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Data diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh 59 keluarga pasien skizofrenia. Variabel yang diukur
meliputi tingkat spiritualitas, jenis strategi koping dan kualitas hidup keluarga. Analisis data dilakukan
menggunakan uji statistik korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara spiritualitas dan strategi koping keluarga terhadap
kualitas hidup keluarga dalam merawat pasien skizofrenia. Hubungan spiritualitas dengan kualitas
hidup ditunjukkan oleh p-value = 0,009 dan koefisien korelasi (r) sebesar 0,337, dengan kontribusi
11,4% (r? = 0,114) yang menunjukkan kekuatan hubungan sedang dan positif. Sementara itu, hubungan
strategi koping terhadap kualitas hidup ditunjukkan oleh p-value = 0,001 dan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,424, dengan kontribusi 18% (r2 = 0,180) yang juga menunjukkan kekuatan hubungan sedang
dan positif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara spiritualitas dan strategi koping
terhadap kualitas hidup kelurga dalam merawat pasien skizofrenia di Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi
Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024,

Katakunci : kualitas hidup, perawatan keluarga, RSJD dr. Samsi Jacobalis, skizofrenia, spiritualitas
keluarga, strategi koping

ABSTRACT

Schizophrenia is a chronic mental disorder that affects an individual's cognitive functioning,
perception, emotions and behavior. The illness not only impacts the sufferer but also places a significant
burden on the family as the primary care giver. This study aims to analyze the relationship between
spirituality and family coping strategies on family quality of life in caring for schizophrenia patients at
the Outpatient Poly of RSJD dr. Samsi Jacobalis, Bangka Belitung Islands Province in 2024. The
measured variables include the level of spirituality, types of coping strategies and family quality of life.
The relationship between spirituality and quality of life was shown by the p-value = 0.009 and the
correlation coefficient (r) of 0.337, with a contribution of 11.4% (r2 = 0.114) indicating a moderate
and positive relationship strength. Meanwhile, the relationship between coping strategies and quality
of life was shown by a p-value = 0.001 and a correlation coefficient (r) of 0.424, with a contribution of
18% (r2 = 0.180) which also showed a moderate and positive relationship strength. This study
concludes that there is a relationship between spirituality and coping strategies on the quality of life of
families in caring for schizophrenia patients at the Outpatient Poly of RSJD Dr. Samsi Jacobalis,
Bangka Belitung Islands Province in 2024.

Keywords . schizophreni, quality of life, family spirituality, coping strategies, family care, RSJD
dr. Samsi Jacobalis
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PENDAHULUAN

Skizofrenia adalah gangguan yang terjadi pada fungsi otak. Skizofrenia melibatkan banyak
faktor, faktor tersebut adalah perubahan struktur fisik otak, perubahan struktur kimia otak dan
faktor genetik Gejala yang timbul dapat mempengaruhi fungsi kognitif, persepsi, emosi dan
perilaku (Patet et al., 2014; Renwick et al., 2023). Berdasarkan data World Health Organization
(WHO) pada tahun 2020 terdapat 20 juta orang mengalami skizofrenia dan jumlah ini
meningkat menjadi sekitar 24 juta orang pada tahun 2021 (World Health Organization (WHO),
2021) dimana angka ini menunjukkan terdapat adanya peningkatan yang signifikan. Menurut
data World Health Organization (WHO) prevalensi data skizofrenia yang mengalami
kekambuhan diperoleh bahwa tingkat kekambuhan skizofrenia dari tahun 2019 sampai tahun
2021 mengalami peningkatan yaitu mulai dari 28% menjadi 43%, sampai dengan 54%. (WHO,
2019, 2020, 2021) Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI, 2019)
menunjukkan bahwa data skizofrenia mencapai 400.000 di Indonesia atau setara dengan
1,7 dari 1.000 penduduk Indonesia dan pada tahun 2021 prevalensi gangguan jiwa tertinggi
terdapat di provinsi Bali dan Yogyakarta dengan jumlah prevalensinya sebesar 11,1% dan
10,4% per 1000 rumah tangga yang memiliki ART yang mengidap skizofrenia atau psikosis
(Kemenkes RI, 2021). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia juga menyebutkan bahwa
pada tahun 2023 penderita skizofrenia memiliki prevalensi sebanyak 1.000 penderita
(Kemenkes RI, 2023).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 menyatakan bahwa
prevalensi skizofrenia di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup besar, yaitu dari 1,7
per mil pada tahun 2013 menjadi 7 per mil rumah tangga pada tahun 2018. Artinya 1000 rumah
tangga terdapat 7 rumah tangga Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ), sehingga jumlah yang
diperkirakan sekitar 450 ribu Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) berat. Sebagian besar
penderita gangguan jiwa adalah penderita skizofrenia. Prevalensi skizofrenia di Indonesia
adalah 3% sampai 11% dimana ini mengalami peningkatkan 10 kali lipat dibandingkan data
pada tahun 2013 dengan angka 0,3% sampai 1% dan banyak dialami pada usia 18-45 tahun.
Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung didapatkan bahwa sebanyak 3.483 orang mengalami skizofrenia dan secara umum
prevalensi gangguan jiwa di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung paling banyak terdapat di
Kota Pangkal Pinang yaitu sebanyak 13% dan urutan kedua terdapat di Kabupaten Bangka
Tengah yaitu dengan jumlah 9%. (Riskesdas, 2018).

Berdasarkan data Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung pada tahun 2021 terdapat 9.737 orang, tahun 2022 meningkat menjadi 10.143
orang sedangkan tahun 2023 terdapat penurunan yaitu menjadi 8.005 orang. Berdasarkan data
yang diperoleh didapatkan penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan di Poliklinik Rumah
Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu orang dengan
Skizofrenia. Jumlah pasien skizofrenia yang dilakukan rawat jalan pada tahun 2021 terdapat
sebanyak 4.509 orang (46,3%), tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 5.202 orang
(51,2%) dan pada tahun 2023 terdapat sebanyak 5.344 orang atau (66,7%).( Rumah Sakit Jiwa
Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2021). Kualitas hidup
menurut World Health Organization (WHO) adalah konstruk multidimensional yang
mencakup kesehatan fisik, mental, kesejahteraan sosial yang utuh dan bukan hanya ketiadaan
penyakit dan kelemahan (Yulianto et al., 2020). Kualitas hidup mencakup beberapa aspek
yaitu, fisik, psikologis, hubungan sosial dan kondisi lingkungan, bertambahnya energi yang
harus dikeluarkan berdampak pada berkurangnya waktu istirahat. Kualitas hidup yang baik.
Kualitas hidup keluarga yang merawat pasien skizofrenia menjadi hal yang sangat penting,
banyak masalah-masalah yang mereka alami selama melakukan perawatan, mulai dari beban
emosional sampai dengan mental sosial, selain itu juga keluarga sering kali merasa terlindungi
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dan kurang mendapatkan dukungan yang memadai, baik dari masyarakat sekitar maupun dari
sistem kesehatan (Gunawan, 2018).

Merawat pasien dengan skizofrenia dirumah memiliki durasi perawatan yang cukup
panjang, timbulnya gejala yang terus menerus dan sering kambuh akan menimbulkan beban
dalam perawatan klien. Ketika perawatan dilakukan diluar rumah sakit, maka hal ini akan
berpengaruh terhadap keluarga yang merawat atau sebagai pelayanan utamanya (Fitrikasari)
dalam Aldo., et al., 2020). Seseorang yang merawat pasien skizofrenia akan mengalami
penurunan yang drastis jika dirinya sudah berada di titik yang lemah dalam menjadi
pendamping sehingga hal ini akan menganggu kualitas hidupnya. Tetutama jika keluarga yang
merawat pasien skizofrenia mengalami stress yang signifikan maka kemampuan mereka dalam
memberikan perawatan pada pasien tersebut akan berkurang (Rahman,. et.al., 2021). Banyak
keluarga yang tidak mampu mengantisipasi masalah tersebut dan berdampak pada kualitas
hidup keluarga. Rendahnya kualitas hidup keluarga dapat memicu perilaku kekerasan dan
penelantaran dalam merawat anggota keluarga yang sakit. Penurunan Kualitas hidup keluarga
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor yang paling dominan dan secara langsung
mempengaruhi kualitas hidup adalah beban, spiritualitas dan strategi koping (Caqueo) dalam
Aldo., et.al., 2020).

Gambaran terkait makna kualitas hidup keluarga yang merawat pasien skizofrenia dalam
aspek spiritual yaitu adalah tentang kehidupan yang religius. Spiritualitas merupakan suatu
keyakinan keluarga sebagai sumber kebangkitan atau kekuatan dalm menghadap tantangan.
Tidak banyak yang mempertimbangkan bahwa spiritualitas memiliki peran yang penting
sebagai faktor yang dapat meningkatkan kualitas hidup keluarga. Dalam hal ini setiap keluarga
akan mengalami perubahan dan penyesuaian diri terhadap suatu kondisi keadaan tertentu yang
sedang dialami. Perubahan yang terjadi pada keluarga yaitu menurunya tingkat spiritualitas
sehingga hal ini menjadikan kualitas hidup keluarga tidak sejahtera. Pemenuhan kebutuhan
spiritualitas pada keluarga yang merawat pasien skizofrenia sangat berdampak pada
peningkatan kulitas hidup mereka. Pada keluarga yang merawat pasien skizofrenia tingkat
spiritualitasnya dapat semakin meningkat atau sebaliknya, hal ini tergantung pada seseorang
tersebut bagaimana strategi koping yang akan digunakan dalam mengatasi masalahnya
(Yuanishan et al., 2019).

Strategi koping keluarga merupakan proses yang dilakukan keluarga untuk mengatasi
perbedaan antara yang dirasakan dengan tuntutan atau situasi yang mengancam. Strategi
koping keluarga dalam merawat pasien skizofrenia sangat dibutuhkan dalam mengambil
keputusan dalam pemenuhan kebutuhan untuk merawat pasien sehingga mencegah terjadinya
kekambuhan pada pasien, keluarga akan menggunakan berbagai macam strategi koping untuk
mengatasi masalah yang ada, semakin positif strategi koping yang digunakan maka akan
semakin baik cara keluarga menghadapi masalah, namun jika semakin negatif strategi koping
yang digunakan, maka semakin buruk cara keluarga dalam menghadapi masalah sehingga hal
ini dapat menyebabkan penurunan kualitas hidup. Strategi koping yang efektif dan spiritualitas
yang baik dapat menjadi kolaborasi yang tepat untuk meningkatkan kualitas hidup pada
keluarga yang merawat pasien skizofrenia (Rahman,. et.al., 2021).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk diketahuinya hubungan spiritualitas dan
strategi koping keluarga terhadap kualitas hidup keluarga dalam merawat pasien skizofrenia di
Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini dirancang
dengan menggunakan desain penelitian cross-sectional dengan variabel independen
(spiritualitas dan strategi koping keluarga) dan variabel dependen (kualitas hidup keluarga)
dengan cara pengumpulan data yang dilakukan secara bersamaan. Populasi dalam penelitian
I ——
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ini adalah jumlah kunjungan keluarga yang ke pili rawat jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 102 orang dan sampel penelitian sebanyak 59
orang. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober — November 2024, teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik random (probability) sampling dengan
purposive sampling. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara spiritualitas dan
strategi koping keluarga terhadap kualitas hidup keluarga dalam merawat pasien skizofrenia di
Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024.

HASIL

Analisa Univariat
Analisa Univariat menggambarkan variabel dependen yaitu kualitas hidup keluarga serta
variable independen antara lain spiritualitas dan strategi koping

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada Keluarga Pasien
Skizofrenia di Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung Tahun 2024

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
Perempuan 48 814

Laki-Laki 11 18,6

Total 59 100 %

Berdasarkan tabel 1, didapatkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan yang
berjumlah 48 orang (81,4%). Jumlah tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan
responden dengan jenis kelamin laki-laki.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia pada Keluarga Pasien Skizofrenia di
Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2024

Usia Frekuensi Persentase (%)

Dewasa Awal 43 72,9

Dewasa Madya 16 27,1

Total 59 100%

Berdasarkan tabel 2, didapatkan bahwa responden dengan usia dewasa awal yang
berjumlah 43 orang (72,9%), jumlah tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan
responden dengan usia dewasa madya.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Keluarga yang Merawat Pasien Skizofrenia di
Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2024

Kualitas Hidup Keluarga Jumlah Persentase (%)

Baik 0 00,0 %

Sedang 37 62,7 %

Buruk 22 37,3 %

Total 59 100

Berdasarkan tabel 3, didapatkan kualitas hidup keluarga pada pasien skizofrenia di poli
rawat jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk kategori
sedang sebanyak 37 orang (62,7%). Jumlah tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan
kategori kualitas hidup keluarga baik maupun buruk.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Spiritualitas Keluarga yang MerawatPasien Skizofrenia di
Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2024

Spiritualitas Keluarga Jumlah Persentase (%0)

Baik 0 00,0 %

Cukup 29 49,2 %

Kurang 30 50,8 %

Total 59 100

Berdasarkan tabel 4, didapatkan bahwa spiritualitas keluarga pada pasien skizofrenia di
poli rawat jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk kategori
kurang sebanyak 30 orang (50,8%). Jumlah tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan
kategori spiritualitas keluarga baik maupun cukup.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Strategi Koping Keluarga yang Merawat Pasien Skizofrenia
di Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2024

Strategi Koping Keluarga Jumlah Persentase (%)

Baik 0 00,0 %

Cukup 24 40,7 %

Kurang 35 59,3 %

Total 59 100

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa strategi koping keluarga pada pasien
skizofrenia di poli rawat jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
untuk kategori kurang sebanyak 35 orang (59,3%). Jumlah tersebut lebih banyak jika
dibandingkan dengan kategori strategi koping keluarga baik maupun cukup

Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan (korelasi) antara variabel
independen (spiritualitas dan strategi koping keluarga) dan variabel dependen (kualitas hidup
keluarga). Penelitian ini menggunakan uji statistik parametric untuk mengukur eratnya
hubungan data ordinal. Uji lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji
person correlation. Kriteria pengujian hipotesis pada analisis ini adalah apabila taraf signifikan <
a maka HO ditolak dan Ha diterima sedangkan jika taraf signifikan > o, maka HO diterima dan
Ha ditolak.

Tabel 6. Hubungan antara Spiritualitas Keluarga dengan Kualitas Hidup Keluarga di Poli
Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2024
Variabel N p-value Pearson correlation R R
Tabel Square
Spiritualitas Keluarga 59 0,009 0,337 0,256 0,114

Berdasarkan tabel 6, didapatkan hasil p value < 0.05 makadapat disimpulkan terdapat
hubungan antara spiritualitas keluarga dengan kualitas hidup keluarga. Untuk derajat tingkat
hubungan antara spiritualitas keluarga dengan kualitas hidup keluarga yaitu 0,337 yang
termasuk dalam tingkat korelasi sedang dengan arah hubungan positif. Untuk nilai r square jika
dipersenkan maka menjadi 11,4% yang artinya spiritualitas keluarga hanya mempengaruhi
11,4% terjadinya kualitas hidup keluarga buruk selebihnya 88,6% dipengaruhi faktor lain.

Berdasarkan tabel 7, didapatkan hasil p value < 0.05 maka dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara strategi koping keluarga dengan kualitas hidup keluarga. Untuk derajat tingkat
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hubungan antara strategi koping keluarga dengan kualitas hidup keluarga yaitu 0,424 yang
termasuk dalam tingkat korelasi sedang dengan arah hubungan positif. Untuk nilai r square
jika dipersenkan maka menjadi 18,0% yang artinya strategi koping keluarga hanya
mempengaruhi 18,0% terjadinya kualitas hidup keluarga buruk selebihnya 82,0% dipengaruhi
faktor lain.

Tabel 7. Hubungan antara Strategi Koping Keluarga dengan Kualitas Hidup Keluarga di
Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2024

Variabel N P -value Pearson Correlation R R
Tabel Square

Strategi Koping Keluarga 59 0,001 0,424 0,256 0,180

PEMBAHASAN

Hubungan Spiritualitas Keluarga terhadap Kualitas Hidup Keluarga Dalam Merawat
Pasien Skizofrenia Di RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2024

Menurut (Bown & Williams, 1993 dalam Muzaki, 2019). Spiritualitas digambarkan
sebagai pengalaman atau keyakinan seseorang dan merupakan bagian dari kekuatan yang ada
pada diri seseorang dalam memaknai kehidupannya. Spiritualitas juga digambarkan sebagai
pencarian individu untuk mencari makna. Spiritualitas merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan spiritual guna mendekatkan diri kepada Yang Maha Kuasa demi
mencari arti dan tujuan hidup, kebutuhan untuk mencintai dan dicintai serta rasa keterikatan
dan kebutuhan, apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan menimbulkan verbalisasi
distres dan perubahan perilaku, jika kondisi ini tidak segera ditangani maka akan
mengakibatkan perasaan bersalah, rasa takut, depresi dan kecemasan yang akan dirasakan oleh
caregiver. Oleh sebab itu caregiver harus memperhatikan faktor kebutuhan yang dapat
mempengaruhi spiritual guna dapat dipahami dan diterapkan dalam hidup.

Hasil penelitian ini diperoleh p-value = 0,009 < o (0,05), hasil ini menujukkan bahwa ada
hubungan antara spiritualitas keluarga terhadap kualitas hidup keluarga dalam merawat pasien
skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung Tahun 2024. Analisis lebih lanjut diperoleh nilai r square = 0,114 (11,4%) dengan
derajat tingkat hubungan spiritualitas keluarga terhadap kualitas hidup keluarga yaitu 0,337.
Dengan demikiam dapat disimpulkan bahwa hubungan spiritualitas keluarga terhadap kualitas
hidup keluarga berada di tingkat kolerasi sedang yang mengarah pada hubungan positif. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Rahman,. 2021) yang berjudul “Dinamika Spiritulitas Well-
Being Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Caregiver Pasien Skizofrenia”. Hasil menyatakan
terdapat keterkaitan yang signifikan antara spiritualitas dengan kualitas hidup bagi seorang
caregiver. Hal ini berarti spiritualitas mampu menumbuhkan kualitas hidup. Selain itu hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istiadzah (2023) yang
berjudul “Hubungan Spiritualitas Terhadap Kualitas Hidup Keluarga Klien Skizofrenia” Hasil
menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara spiritualitas terhadap kualitas hidup
keluarga klien skizofrenia dengan p value = 0,000. Dengan hasil ini spirtualitas dapat dijadikan
pedoman keluarga dalam merawat klien skizofrenia untuk meningkatkan kualitas hidup.

Berdasarkan hasil pembahasan dan teori, peneliti berasumsi bahwa spiritualitas berperan
penting dalam membantu keluarga memahami dan memaknai pengalaman mereka saat
merawat anggota keluarga dengan skizofrenia. Dengan adanya keyakinan spiritualitas yang
kuat, keluarga dapat menemukan kekuatan batin untuk menghadapi tantangan dan memberikan
perawatan yang lebih baik. Terpenuhinya kualitas hidup melalui kesejahteraan spiritualitas
I ——
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sehingga mampu mencapai keadaan yang sejahtera karena didukung dengan kerohanian secara
personal yang baik. Kualitas hidup yang tinggi melalui kesejahteraan spiritualitas yang baik.
Hal tersebut memiliki arti bahwa kebutuhan spiritualitas akan terpenuhi jika caregiver dapat
menyikapi permasalahan yang dialaminya dengan positif, tidak menjadikan beban bagi dirinya,
maka nanti hasilnya akan baik terhadap kualitas hidupnya. Untuk itu dapat disimpulkam jika
semakin tinggi tingkat spiritualitas yang dimiliki oleh keluarga maka semakin rendah beban
yang dirasakan, sebaliknya semakin rendah tingkat spiritualitas yang dimiliki oleh keluarga
maka semakin tinggi beban yang dapat dirasakan oleh keluarga.

Hubungan Strategi Koping Keluarga terhadap Kualitas Hidup Keluarga Dalam
Merawat Pasien Skizofrenia di RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung Tahun 2024

Strategi koping keluarga merupakan strategi dari adaptasi keluarga secara keseluruhan
dengan melakukan upaya upaya pemecahan masalah atau mengurangi stress yang diakibatkan
oleh masalah atau peristiwa. Tanggung jawab menjadi caregiver skizofrenia merupakan tugas
yang tidak mudah dan penuh dengan beban. Perawatan dan pendampingan yang sulit dan
berkepanjangan dapat menimbulkan masalah yang menjadi sumber stressor sehingga
berdampak terhadap penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, diperlukan koping sebagai
sebuah usaha untuk meminimalisir stress agar tidak berimplikasi terhadap penurunan kualitas
hidup (Hidayatul, 2023). Hasil penelitian ini diperoleh p-value = 0,001 < « (0,05), hasil ini
menujukkan bahwa ada hubungan antara strategi koping keluarga terhadap kualitas hidup
keluarga dalam merawat pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi Jacobalis
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024. Analisis lebih lanjut diperoleh nilai r square
=0,180 (18,0%) dengan derajat tingkat hubungan spiritualitas keluarga terhadap kualitas hidup
keluarga yaitu 0,424. Dengan demikiam dapat disimpulkan bahwa hubungan strategi koping
keluarga terhadap kualitas hidup keluarga berada di tingkat kolerasi sedang yang mengarah
pada hubungan positif.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Dwiko, 2020) yang berjudul “Hubungan Strategi Koping
Dengan Kualitas Hidup Caregiver Keluarga Penderita Skizofrenia Di RSJ dr. Radjiman
Wediodiningrat Lawang. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara strategi koping dengan kualitas hidup keluarga dalam merawat pasien skizofrenia
dengan p value = 0,00 pada nilai signifikasi 0,005. Koefisien korelasi r = -0,476 yang mana ini
menunjukkan arah kolerasi negatif dengan kekuatan hubungan sedang. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Thomi, 2024) dengan judul “Hubungan
Dukungan Sosial dan Startegi Koping Dengan Kualitas Hidup Klien Skizofrenia di Unit
Pelayanan Jiwa RSJ Prof. Dr. HB Saanin Padang”. Hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan positif yang siginifikan antara strategi koping dengan kualitas hidup keluarga pasien
skizofrenia dengan p value 0,028 < 0,05. Berdasarkan hasil pembahasan dan teori terkait
peneliti berasumsi bahwa strategi koping yang diterapkan keluarga sangat berpengaruh
terhadap kemampuan mereka untuk beradaptasi dalam situasi stres tinggi, seperti merawat
anggota keluarga dengan skizofrenia. Strategi koping yang efektif dapat mengurangi tekanan
emosional dan meningkatkan kemampuan keluarga untuk mempertahankan kualitas hidup.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Spiritualitas Keluarga dan Strategi
Koping Keluarga Terhadap Kualitas Hidup Keluarga Dalam Merawat Pasien Skizofrenia Di
Poli Rawat Jalan RSJD dr. Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024”
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara spiritualitas dan strategi koping dengan
tingkat korelasi sedang dengan arah hubungan positif terhadap kualitas hidup keluarga.
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